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Abstrak

Monitoring suhu merupakan salah satu aspek terpenting pada ruang server. Terlebih lagi
semua alat yang digunakan untuk operasional tidak bisa bekerja secara optimal jika suhu di
ruangan tersebut terlalu tinggi. Hal ini tentunya dapat mengganggu kinerja perangkat jaringan
komputer pada PT Karya Putra Sukses. Pengaturan temperatur ruang server merupakan suatu
alat yang bekerja secara otomatis sesuai dengan nilai yang diberikan sensor melalui rangkaian
ADC (Analog to Digital Converter) yang merupakan rangkaian pengubah data analog menjadi
data digital. Data digital kemudian dikirim ke mikrokontroler ATMEGA 328P-PU yang
memproses data suhu yang nantinya ditampilkan menjadi karakter atau kata. Tampilan yang
digunakan adalah Liquid Cristal Display (LCD) dan Personal Computer (PC). Dengan ukuran
LCD 2 x 16 yang dapat menampilkan karakter berupa angka maupun huruf. Aplikasi ini dibuat
untuk membantu bila suhu melebihi batas yang telah ditentukan, maka akan diberikan
peringatan berupa bunyi atau buzzer. Para teknisi tidak perlu memantau suhu di dalam ruang
server secara langsung, karena buzzer akan mengirimkan pesan berupa bunyi jika suhu
melebihi batas yang ditentukan. Agar tetap dalam keadaan yang optimal, maka dijelaskan
bagaimana sistem akan memonitoring suhu. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat
membantu pencatatan suhu dan penanganan dini karena aplikasi bekerja secara otomatis
untuk mengirimkan peringatan kepada user jika suhu melebihi batas yang telah ditentukan
melalui buzzer yang dimilikinya.
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Latar Belakang

PT. Karya Putra Sukses memiliki ruangan server untuk meletakan komputer server dan
perangkat jaringan lainnya. Suhu ruangan tersebut haruslah selalu terjaga. Namun selama ini
pencatatan suhu dilakukan secara manual dan tidak ada peringatan apabila suhu melewati
ambang batas normal. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem
pencatatan suhu secara otomatis dan peringatan apabila suhu melewati ambang batas normal.

Pada penelitian ini dibuat aplikasi monitoring suhu ruangan server dengan menggunakan
sensor LM35 dan mikrokontroler ATMEGA 328P-PU dan buzzer.

Sebagai contoh rancang bangun sistem monitoring temperatur akan sangat bermanfaat.
Misalnya agar tidak terjadi over heating, pengontrolan suhu pada ruangan server yang terkait
dengan sistem pengukuran suhu dan pengkondisian suhu. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan sistem monitoring yang mampu memberikan informasi berupa
data suhu atau temperatur yang direspon oleh sensor. Melalui informasi ini dapat menghindari
terjadinya kerusakan atau kerugian materil yang sangat fatal, sehingga dapat meningkatkan
keefektifan dan efisiensi.
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Tinjauan Pustaka
Suhu

Suhu adalah besaran yang menunjukkan ukuran derajat panas atau dinginnya suatu benda.”[5]

“Suhu adalah ukuran panas atau dinginnya sauatu benda, satuan yang digunakan untuk
mengukur suhu adalah derajat celsius.”[8]

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Suhu adalah suatu besaran yang
menyatakan derajat panas dingin suatu benda atau alat yang digunakan sebagai pengukur
suhu adalah thermometer. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat untuk mengukur suhu
cenderung menggunakan indera peraba.

Ruang

“‘bahwa ruang berarti luasan, berarti rongga yang dibatasi atau dikelilingi oleh bidang atau
rongga yang tidak terbatas (Angkasa), dan rongga yang terisi (Massa). Secara matematis
ketentuan ruang terjadi dalam tiga dimensi (Euklid)”.[1]

Ruang dapat ditercipta oleh semua panca indera manusia terutama melalui mata dengan
bantuan cahaya. Ruang juga dapat dirasakan secara jasmani melalui indra perasa atau sebagai
kemerduan suara lewat telinga. Debu atau pencemaran udara diatas kota besar atau misalnya
pabrik baja atau semen membentuk ruang lewat penciuman dan lidah menangkap ruang kalau
menjelajahi sisi bagian dalam tempat es krim yang baru saja kosong.

Arduino

Massimo Banzi (2011 : 1) mengungkapkan: “Arduino is an open source physical
computing platform based on a simple input/output (1/0O) board and a development environment
that implements the processing language.”.

Kadir (2012) mengungkapkan: “Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis
ATmega328P-PU. Arduino Uno memiliki 14 pin digital input / output (dimana 6 dapat digunakan
sebagai output PWM), 6 input analog, resonator keramik 16 MHz, koneksi USB, jack listrik,
header ICSP, dan tombol reset. Uno dibangun berdasarkan apa yang diperlukan untuk
mendukung mikrokontroler, sumber daya bisa menggunakan power USB (jika terhubung ke
komputer dengan kabel USB) dan juga dengan adaptor atau baterai”.

Arduino Uno berbeda dari semua papan sebelumnya dalam hal tidak menggunakan FTDI
chip driver USB-to-serial. Sebaliknya, fitur Atmegal6U2 (Atmega8U2 sampai versi R2)
diprogram sebagai konverter USB-to-serial. Revisi 2 dari Uno memiliki resistor pulling 8U2 HWB
yang terhubung ke tanah, sehingga lebih mudah untuk menggunakan mode DFU.
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Gambar 1 Board Mikrokontroler Arduino Uno
(sumber: www. ilearning.me)
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Papan Arduino Rev 3 memiliki fitur baru seperti berikut:

a. Pertama adalah pinout: ada penambahan pin SDA dan SCL yang dekat dengan pin
AREF dan dua pin baru lainnya ditempatkan dekat dengan pin RESET, IOREF yang
memungkinkan shield untuk beradaptasi dengan tegangan yang disediakan dari papan /
board. Di masa depan, shield akan kompatibel dengan kedua papan yang menggunakan
AVR, yang beroperasi dengan 5V dan dengan Arduino yang beroperasi 3.3V. Kedua
adalah pin tidak terhubung, yang dicadangkan untuk tujuan masa depan.

b. Reset sirkuit yang sangat kuat
c. Atmegal6U2 menggantikan Atmega8U2

"Uno" dalam bahasa Italia berarti satu, alasan diberi nama tersebut adalah untuk menandai
peluncuran Arduino 1.0. Uno dan versi 1.0 akan menjadi versi referensi dari Arduino, dan akan
terus berkembang.

Konsep Dasar Mikrokontroler

Definisi Mikrokontroler

“Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer yang dibangun pada sebuah keping
(chip) tunggal’[5]

“Mikrokontroller adalah suatu IC dengan kepadatan yang sangat tinggi, dimana semua
bagian yang diperlukan untuk suatu kontroler sudah dikemas dalam satu keping, biasanya
terdiri dari CPU (Central Processing Unit), RAM (Random Access Memory),
EEPROM/EPROM/PROM/ROM, I/O, Serial & Parallel, Timer, Interupt Controller’12].

Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa mikrokontroller
adalah suatu IC yang didesain atau dibentuk dengan kepadatan yang sangat tinggi, dimana
semua bagian yang diperlukan suatu kontroler sudah dikemas dalam satu keping, biasanya
terdiri dari CPU (Central Processing Unit), RAM (Random Access Memory),
EEPROM/EPROM/PROM/ROM, I/O, Serial & Parallel, Timer, Interupt Controller dan berfungsi
sebagai pengontrol rangkaian elektronik serta umunya dapat menyimpan program didalamnya.

“Seperti umumnya komputer, mikrokontroler adalah alat yang mengerjakan instruksi-
instruksi yang diberikan kepadanya”. Artinya bagian terpenting dan utama dari suatu sistem
terkomputerisasi adalah program itu sendiri yang dibuat oleh seorang programmer. Program ini
menginstruksikan komputer untuk melakukan jalinan yang panjang dari aksi-aksi sederhana
untuk melakukan tugas yang lebih kompleks yang diinginkan oleh programmer[3]
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Gambar 2.2 Blok Hardware Mikrokontroller
(Sumber : www.mikrokontroler.tripod.com)
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Sensor LM35

“Sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi untuk mengubah
besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan”[9]. LM35 memiliki keakuratan
tinggi dan kemudahan perancangan jika dibandingkan dengan sensor suhu yang lain. LM35
juga mempunyai keluaran impedansi yang rendah dan linieritas yang tinggi sehingga dapat
dengan mudah dihubungkan dengan rangkaian kendali khusu serta tidak memerlukan
penyetelan lanjutan. Meskipun tegangan sensor ini dapat mencapai 30 volt akan tetapi yang
diberikan ke sensor adalah sebesar 5 volt, sehingga dapat digunakan dengan catu daya tunggal
dengan ketentuan bahwa LM35 hanya membutuhkan arus sebesar 60 pA. Hal ini berarti LM35
mempunyai kemampuan menghasilkan panas (self-heating) dari sensor yang dapat

menyebabkan kesalahan pembacaan yang rendah yaitu kurang dari 0,50C pada suhu 250C.

Gambar 2.5 Struktur Pin Sensor LM35

(Sumber: www.pictutorial.net)

Pembahasan

Pengujian Program

Setelah program pertama kali dijalankan, maka aplikasi akan otomatis membuka
koneksi port serial yang terkoneksi dengan PC atau Laptop, kemudian jika sudah terkoneksi
dengan baik maka akan tampil adalah jendela login aplikasi monitoring suhu ruang server, pada
jendela login ini yang menentukan level pengguna aplikasi monitoring suhu ruang server yaitu
level administrator atau level user yang sedang menggunakan aplikasi tersebut.
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Gambar 4. 1 Tampilan Pertama Login Aplikasi

Setelah mengisi username dan password, user dapat menekan tombol login agar bisa
masuk ke dalam aplikasi. Jika user melakukan kesalahan ketika melakukan proses logn aplikasi
akan menampilkan pesan bahwa terjadi kesalah pada username atau password yang
dimasukan. Lalu aplikasi akan memunculkan kembali form login agar user dapat mengulangi

untuk proses login.

B3 Login Aplikasi

Info ‘_. &J

user / Password Yang Anda Masukkan Salah

Gambar 4. 2 Tampilan Pertama Gagal Login Aplikasi

Dalam Uji coba pertama ini, login yang digunakan adalah login sebagai administrator. Jika
proses login administrator berhasil, aplikasi akan menampilkan menu utama sebagai admin
yang di dalam menu utama sebagai admin tersebut terdapat berbagai menu pilihan yaitu: Menu
File, Menu Tools, Menu Users, Menu Report, dan Menu About.
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Gambar 4. 3 Tampilan Pertama Berhasil Login Administrator

Setelah berhasil login, langkah pertama adalah setting batasan suhu yaitu batas atas
dan batas bawah jika suhu telah melewati ambang batas yang sudah di tentukan, jika sudah
diisi semua dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan perubahan.

, :

At
Batas Suhu ° "
Bawah |15
‘ [ COM Ports 7 =l ]

Edit ‘ Simpan Batal H

Gambar 4. 4 Tampilan Menu Settings Aplikasi

Dalam mengisi form pada menu setting perlu diperhatikan, karena pada menu tersebut
terdapat validasi form yang berguna untuk mengecek inputan dari pengguna aplikasi monitoring
suhu, pada textbox batas suhu hanya dapat diisi dengan karakter angka, jika pada textbox diisi
bukan dengan angka maka akan tampil error seperti gambar 4.18
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Gambar 4. 5 Error input batas suhu

Pada pemilihan COM Ports juga harus benar, jika pemilihan COM ports salah maka akan
tampil error seperti gambar 4.19

(@;. KESALAHAN FATAL : Port Number

Gambar 4. 6 Error Pemilihan COM Ports

Pada menu settings, semua field harus terisi, jika salah satu field tidak terisi, maka
aplikasi akan memberitahukan error field mana yang belum diisi

Informasi ‘ ﬁ

| Suhu Batas Atas tidak boleh kosong

Gambar 4. 7 Pemberitahuan Batas Atas Tidak Diisi

Pada gambar 4.20 merupakan pemberitahuan bahwa field suhu batas atas tidak disi oleh
pengguna aplikasi monitoring suhu ruangan server.

Informasi ‘ ﬁ

| Suhu Batas Bawah tidak boleh kosong

Gambar 4. 8 Pemberitahuan Batas Bawah Tidak Diisi

84



Pada gambar 4.21 merupakan pemberitahuan bahwa field suhu batas bawah tidak disi
oleh pengguna aplikasi monitoring suhu ruangan server

Gambar 4. 22 Pemberitahuan Pengaturan Berhasil Disimpan

Kemudian, untuk melihat suhu saat ini dapat menuju menu tools kemudian monitoring,
maka akan tampil informasi tanggal, jam dan suhu yang terjadi saat ini serta tombol buzzer onn

dan buzzer off.

, :

Rabu. 26 July 2017
[l 05:04:13 it

[Suhu 68 ]

[ Derajat °C ] |I

O i

Jam Tanggal Suhu
P |[12:15:08 P A7/2017 21°C
9:56:58 Pk 1074201 7 25°C
12:05:56 &b 117427 20°C
12:19:16 AM 11 /7527 a1°C
12:19:26 AM 11 /7527 a1°C
12:19:36 AM 114772007 21°C

[I»

Gambar 4. 23 Tampilan Monitoring Suhu Ruang Server Aplikasi

Dalam keadaan pertama ini sensor LM35 mendeteksi suhu panas pada ruang server.
Pada tampilan layar laptop, setelah sensor LM35 mendeteksi suhu panas melebihi batas yang
sudah ditentukan sebelumnya. Maka aplikasi akan membunyikan buzzer.

Pada Aplikasi ini juga terdapat menu report yang berisikan laporan perubahan suhu yang
diterima oleh sensor suhu dan disimpan dalam bentuk dokumen serta dapat di cetak langsung,

dengan menekan tombol cetak laporan.
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Cetak Laporan Suhu
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Gambar 4. 24 Tampilan Cetak Laporan Suhu

Pada Aplikasi ini juga terdapat menu manage users, administrator dapat menekan menu
users dan akan keluar form manage user. Pada tampilan manage user, Pada menu manage
users, Administrator dapat menambahkan administrator ataupun user baru dengan mengisi
textbox pada username dan password serta memilih level kemudian menekan tombol simpan
dan apabila administrator membersihkan isi textbox username dan password tekan tombol clear
dan textbox username dan textbox password kosong.

r My

Username

Password

[ Level l—L'

id user usermame password level
» |14 admin admin Admin

18 user user User

Gambar 4. 25 Tampilan Manage Users

Jika administrator telah selesai melakukan pengaturan pada aplikasi monitoring suhu ini,
administrator dapat menekan menu logout pada menu file yang terdapat pada aplikasi ini dan
aplikasi ini akan keluar.
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Gambar 4. 26 Tampilan Logout

Kesimpulan

Apabila suhu ruangan tinggi dan rendah user akan diberikan peringatan melalui bunyi
pada buzzer.

Dapat mempermudah user memonitoring suhu ruangan.

User dapat lebih mudah mendapatkan data yang lebih akurat setiap harinya.

User tidak perlu lagi mencatat perubahan suhu secara manual, karena aplikasi ini sudah
dapat memberikan data perubahan suhu secara rinci.

User mendapatkan peringatan apabila ruangan terjadi perubahan suhu yang drastis
dalam waktu singkat.

Selisih [1 554 — 531 = 23,

Persentase selisin [ 23 /554 * 100 = 4,15 %

Persentase keberhasilan [0 100% - 4,15% = 95,85 %
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